BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Berat Jenis

Muatan Terhadap Daya Angkut Mobil Barang, berikut kesimpulan yang

dapat diberikan:

1. Berat muatan sama dengan Jumlah Berat yang Diperbolehkan dikurang
Berat kendaraan ditambah berat orang. Daya angkut mobil barang
dihitung  berdasarkan volume  bak  muatan dan berat  jenis
material yang diangkut. Rumus utama yang digunakan adalah
Berat Muatan = Volume Bak x Berat Jenis, Material Mobil barang yang
memiliki batas maksimal berat (JBB/JBI) yang harus dipatuhi agar tidak
mengalami overload, sesuai regulasi yang berlaku. Jenis material
dengan berat jenis lebih tinggi (seperti besi, kerikil, beton) cenderung
lebih cepat menyebabkan kendaraan overload, bahkan dalam volume
kecil. Jenis material dengan berat jenis rendah (seperti kayu) biasanya
terkendala oleh volume bak sebelum mencapai berat maksimal.

2. Analisis pengaruh berat jenis barang terhadap daya angkut mobil
barang Berat jenis material sangat menentukan kapasitas angkut
efektif sebuah kendaraan. Makin besar berat jenis material, makin
sedikit volume yang bisa diangkut sebelum mencapai batas berat
maksimal kendaraan. Sebaliknya, untuk material ringan, volume bak
habis terlebih dahulu sebelum berat maksimal tercapai. Overload yang
paling tinggi dari 116 unit kendaraan dari berat jenis kayu memiliki

persentase 160,38%
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V.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah:

a.

Bagi pengemudi dan pengusaha angkutan barang:

1. Perhitungkan berat jenis muatan, bukan hanya volume, sebelum
mengisi bak kendaraan

2. Selalu cocokan total berat muatan dengan JBB kendaraan demi
menghindari pelanggaran ODOL (Over Dimension Over Load).

Bagi pihak regulator dan dinas perhubungan:

Sesuaikan desain bak kendaraan dengan segementasi jenis
muatan, seperti memperbesar volume untuk material ringan dan
memperkuat casis untuk material berat.

Untuk peneliti lanjut:

Perlu studi lebih detail tentang pengaruh kombinasi muatan
dengan berat jenis berbeda dan potensi inovasi teknologi untuk
mendeteksi muatan overload secara otomatis pada kendaraan
angkutan barang.

Penerapan saran di atas akan meningkatkan keselamatan,

mengurangi risiko kecelakaan akibat overload, memperpanjang umur

infrastruktur jalan, serta mengoptimalkan operasional logistik.
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